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ABSTRAK 

Kereta Rel Listrik (KRL) merupakan salah satu moda transportasi unggulan 

sebagai sarana mobilitas masyarakat perkotaan. KRL Yogyakarta-Palur merupakan 

moda transportasi baru yang dioperasikan mulai Januari 2021 menggantikan KRDE 

Prameks untuk menghubungkan Jogja-Solo. Minat masyarakat dalam 

menggunakan KRL terus meningkat, ditandai dengan adanya peningkatan volume 

penumpang KRL setiap harinya. Peningkatan volume penumpang tersebut mampu 

berdampak pada meningkatnya kebutuhan perjalanan KRL untuk beberapa tahun 

mendatang. Kebutuhan perjalanan KRL yang terus meningkat harus diimbangi 

dengan jumlah sarana yang mencukupi maupun kebutuhan daya gardu traksi yang 

harus disuplai. Selain itu, untuk menjaga keandalan pasokan daya listrik tersebut, 

perlu adanya optimalisasi jarak penempatan gardu traksi, terutama pada segmen 

Gawok-Ceper. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi terjadinya risiko trip dan 

jatuh tegangan akibat konsumsi daya KRL yang terlalu besar. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa jarak ideal penempatan gardu traksi pada segmen Gawok-

Ceper adalah 8,57 km, dengan jatuh tegangan maksimum sebesar 150,12 V atau 

sebesar 10%. 

Kata Kunci: Gardu Traksi, KRL, Volume Penumpang, Kebutuhan Perjalanan  
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ABSTRACT 

Electric Railway is one of the leading modes of transportation for urban 

mobility. KRL Yogyakarta-Palur is a mode of transportation that will be operated 

starting January 2021 replacing KRDE Prameks to connect Jogja-Solo. There is an 

increase in public interest, marked by an increase in the volume of KRL passengers 

every day. The increase in passenger volume can have an impact on the increasing 

need for KRL travel for the next few years. The increasing demand for KRL trips 

must be balanced with an adequate number of facilities and traction substation 

power requirements that must be supplied. In addition, to maintain the reliability 

of the power supply, it is necessary to optimize the placement distance of traction 

substations, especially in the Gawok-Ceper segment. The calculation shows that 

the ideal distance of the traction substation placement on the Gawok-Ceper 

segment is 8,57 km, with a maximum voltage drop of 150,12 V or by 10%. 

Keywords: Traction Substation, Electric Railway, Passenger Volume, Travel 

Requirements  
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